BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Selama proses penciptaan karya seni ini berlangsung
dilakukan beberapa eksplorasi dan eksperimen mengenai teknik dan
tanda simbol yang digunakan. Eksplorasi metafora dalam
penciptaan karya ini menggunakan beberapa benda dan berbagai
macam bentuk bayangan, serta refleksi yang ada pada cermin. .
Pengolahan metafora dengan mengamati karakter benda yang akan
digunakan sebagai bentuk representasi tindakan sikap manusia
dalam karakter alternatifnya, dan bagaimana karakter alternative
tersebut berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Benda yang
dijadikan simbol dengan mengamati karakter benda tersebut dan
memiliki makna terhadap kapribadian yang menjadi objek
penciptaan.

Pemotretan dilakukan di dalam studio dan ruangan ruangan
lain yang memiliki dinding yang cukup lebar sebagai latar belakang.
Pencahayaan yang digunakan secara umum menggunakan jenis
pencahayaan keras untuk menimbulkan kesan dramatis.Eksplorasi
benda dan hal hal yang bisa menjadi representasi kepribadian
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alternative bertujuan agar bisa memvisualkan bagaimana karakter
dan kepribadian tertentu dan interaksinya dalam lingkungan sekitar.

Berbagai kendala ditemui dalam pembuatan karya tugas
akhir ini, dan segian besar terletak dalam eksplorasi simbol dan
pose-pose model dalam merepresentasikan kepribadian kepribadian

alternative, serta bagaimana interaksinya dalam lingkup sosial.

B. Saran

Proses pemotretan dalam karya seni ini ada baiknya
mengeksplorasi lebih dalam, agar karya yang dihasilkan lebih
beragam baik secara teknik lampu atau bahkan pengolahan berbagai
simbol yang digunakan. Perlunya hal-hal lebih mengamati terhadap
suatu benda yang akan dijadikan simbol, agar lebih mendekati makna
yang dijadikan suatu representasi dalam penyampaian ide.

Eksplorasi menggunakan teknik digital imaging memerlukan
teknik yang cukup rumit, sehingga sebaiknya memiliki kemampuan
proses olah digital yang baik. Eksplorasi dalam penciptaan tokoh dan
ekspresi wajah perlu ditinjau lebih dalam agar karakter kepribadian
yang diciptakan lebih bermakna dalam menggambarkan karakter yang
dimaksud. Selain itu, perlunya eksplorasi teknik pencahayaan agar

sesuai dengan karakter yang diciptakan
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